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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN PERHIASAN SUSTAINABLE BERBAHAN BAKU LIMBAH 

JATI SISA PRODUKSI FURNITUR 

 

Perhiasan sustainable dengan material kayu jati masih kurang diminati 

masyarakat Indonesia. Desain perhiasan sustainable dengan material kayu yang ada, 

selain kurang mengikuti tren, juga kalah saing dengan perhiasan dari logam mulia. 

Pasar desain perhiasan sustainable logam mulia sesungguhnya saat ini sedang 

berkembang. Salah satu material yang berpotensi dikembangkan menjadi produk 

perhiasan sustainable adalah limbah kayu jati. Material limbah kayu jati ini menjadi 

bahan baku potensial karena maraknya pasar produk furnitur hingga menyebabkan 

limbah kayu yang melimpah. Penggunaan limbah kayu jati sebagai bahan utama 

material perhiasan sustainable bertujuan meningkatkan minat masyarakat terhadap 

perhiasan sustainable karena karakter kayu jati yang kuat, tahan lama dan juga serat 

kayu jati itu sendiri. Karakter ini memungkinkan untuk melakukan pengembangan 

perancangan yang menjadikan kayu jati sebagai alternatif perhiasan sustainable 

yang lepas pasang sehingga menghemat tempat dalam menyimpan dan cocok 

dengan selera masyarakat. Metode yang akan diterapkan dalam pengembangan 

perancangan perhiasan ini adalah studi literatur dan eksperimen, sebagai 

pembanding hasil perancangan satu dengan yang lainnya. Berdasarkan uji coba 

yang dilakukan bahwa ada banyak sisi positif yang diangkat yakni kayu jati mampu 

menahan goncangan mesin saat uji coba, dan juga kuat dalam pemotongan kayu 

hingga kecil sekali. Berdasarkan respon dari responden yaitu bahwa desain yang 

diangkat sudah cocok dengan selera responden dan warna yang dihasilkan oleh 

kayu jati sudah sesuai dan kalau bisa lebih diperbanyak lagi pilihannya.  

Kata Kunci: kayu, limbah kayu jati, perhiasan, sustainable, tren. 
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ABSTRACT 

 

DESIGN OF SUSTAINABLE JEWELRY WITH RAW MATERIALS FROM 

TEAK WASTE OF FURNITURE PRODUCTION 

 

The sustainable jewelry design market is actually currently growing. 

Existing sustainable jewelry designs, apart from not following trends, are also less 

competitive than metal jewelry. One of the materials that has the potential to be 

developed into sustainable jewelry products is teak wood waste that causing an 

abundance of wood waste. The use of teak wood waste as the main ingredient for 

sustainable jewelry is aimed at increasing public interest due to the strong, durable, 

and also the teak wood fiber itself. This character makes it possible to carry out 

design developments, that make teak wood an alternative to sustainable jewelry that 

slipped-on so that it saves space for storage. The method that will be applied in the 

development is a literature study and experiments, as a comparison for one and 

another. Based on the trials, there were many positive aspects, namely teak wood 

was able to withstand big machine during trials, and was also strong in cutting 

wood down to very small pieces. Based on the responses from the respondents, 

namely that the design adopted was suitable for the tastes of the respondents and 

the colors produced by teak wood were appropriate and there were a lot of choices 

could be made. 

Key words: wood, teak waste, jewelry, sustainable, trend. 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Potensi tren perhiasan terus berkembang dalam perkembangan fesyen.

Kedepannya material perhiasan yang digunakan tidak harus menggunakan

100% material logam mulia, tetapi bisa juga menggunakan campuran material

yang lebih sustainable. Perhiasan dengan material utama kayu masih belum

terlalu popular di kalangan pengguna perhiasan dikarenakan kurangnya

desain yang terkini dan nilai yang kurang berharga ataupun diminati seperti

halnya logam mulia. Ketua Program Pengembangan Bisnis Lestari

mempunyai tujuan untuk mewujudkan target nasional dalam pembangunan

berkelanjutan, salah satunya yaitu pengembangan produk lokal yang

sustainable di pasar internasional, (Razi, 2021). Situasi tersebut membuat

sebuah peluang untuk berkembangnya desain perhiasan sustainable sehingga

nantinya menaikkan niat masyarakat untuk menggunakan perhiasan material

sustainable yang multifungsi.

Perbandingan produk sejenis antara material logam mulia dan sustainable

cukup berbeda. Produk perhiasan berbahan material utama logam mulia lebih

menarik perhatian pasar, dikarenakan masyarakat sudah terbiasa

menggunakan perhiasan logam mulia turun temurun. Logam mulia juga

memiliki nilai jual dan daya tarik yang lebih tinggi sehingga mempengaruhi

faktor investasi jangka panjang, (Lerma, 2017). Perhiasan yang menggunakan

material sustainable sebagian besar hanya akan digunakan sekali pakai, untuk

menanggulangi masalah tersebut adalah dengan cara membuat desain yang

lepas pasang, sehingga konsumen tidak cepat bosan dan mengurangi

pembuangan limbah perhiasan.

Limbah kayu jati sebagai alternatif material perhiasan diambil karena

dampak positif yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan dampak

negatifnya. Industri furnitur di Indonesia saat ini terdapat 1.114 perusahaan
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dengan produksi furnitur sebesar 2,9 juta ton per tahun dan perkiraan 25%

dari volume kayu akan berakhir menjadi limbah industri (Perindustiran, 2021).

Solusi yang biasanya dilakukan oleh industri kayu adalah membuang limbah

tersebut, tetapi kedepannya limbah kayu akan menjadi lebih banyak sehingga

produsen harus memikirkan bagaimana mengolah limbah kayu untuk

memaksimalkan nilai jual yang lebih tinggi.

Perhiasan klasik sering diartikan sebagai perhiasan antik, perhiasan abadi,

dan perhiasan yang tidak pernah ketinggalan zaman. Istilah klasik yang

mencerminkan gaya perhiasan salah satunya seperti kontemporer. Perhiasan

klasik adalah perhiasan khas yang banyak dipakai oleh banyak orang, karena

desainnya yang cocok dipakai disetiap gaya.

Uji coba eksplorasi material yang dilakukan pada limbah kayu jati yakni

pemotongan, pembubutan, penipisan, pewarnaan, pengeboran dan pelapisan

dengan plastik. Data yang didapatkan dari kajian literatur mengenai

pewarnaan masih ada yang kurang relevan. Kajian literatur tidak memberikan

rincian takaran pada setiap bahan sehingga penulis menggunakan takarannya

sendiri, sebagai contoh pewarnaan menggunakan daun sirih yang dapat

memberikan hasil warna ungu terhadap kayu namun, pada hasil percobaan

akhir tidak sesuai dengan kajian literatur. Hasil yang diberikan oleh uji coba

pemotongan dan pembubutan yang ditipiskan juga cukup memuaskan

dikarenakan ketipisan yang diinginkan untuk sebuah perhiasan tercapai. Nilai

baru dari material perhiasan ini adalah desainnya yang lepas pasang sehingga

dapat bertahan tahun-tahun kedepan.

Penggunaan perhiasan yang lepas pasang dapat menjadi salah satu

alternatif cara untuk mengurangi fast fashion dalam perhiasan dan juga

meningkatkan minat pasar terhadap perhiasan sustainable. Pengembangan

perhiasan sustainable yang lepas pasang juga bertujuan agar dapat bersaing

dengan perhiasan yang menggunakan material utama logam mulia
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi persoalan yang didapat

adalah bagaimana merancang desain perhiasan cincin, kalung dan anting dari

bahan material limbah kayu jati sisa hasil produksi furnitur bergaya klasik

kontemporer?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari perencanangan:

 Membuat produk perhiasan sustainable limbah kayu jati yang sesuai

dengan tren dengan menunjukkan serat kayu jati itu sendiri.

 Merancang perhiasan yang memiliki gaya yang diangkat cocok dengan

potensi selera masyarakat sehingga bisa menjadi alternatif perhiasan.

 Menginovasikan perhiasan berbahan limbah kayu jati yang memiliki sifat

desain lepas pasang.

Manfaat dari perancangan:

 Produk perhiasan sustainable lebih diminati masyarakat dan menjadi

sebuah tren di pasar perhiasan.

 Menghemat tempat untuk menyimpan perhiasan karena mempunyai sifat

lepas pasang.

1.4 Ruang Lingkup

Spesifikasi produk diambil dari proses perancangan pengolahan material

limbah kayu jati sebagai berikut:

1. Produk menggunakan kombinasi material kayu jati dan kuningan.

2. Jenis produk yang akan di produksi yaitu kalung, cincin, dan anting.

3. Produk memiliki tren dari gaya klasik kontemporer.

4. Memiliki desain yang lepas-pasang dengan bandul yang dapat di pakai di

ketiga jenis perhiasan.
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1.5 Metode Desain

Metode desain yang akan digunakan dalam perancangan ini yakni metode

SCAMPER (Gambar 1.1). Metode ini mengharuskan penulis untuk

menggambarkan beberapa desain yang dihasilkan dari pencampuran beberapa

produk atau ide yang baru menjadi satu. Sketsa akan dipilih dengan kuisioner

kepada target pengguna.

Gambar 1. 1 Metode Desain
(Sumber: sis.binus.ac.id/, 2022)

Jenis penelitian yang dilakukan yakni dengan penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif dipilih untuk mempermudah dalam membandingkan

hasil satu dengan yang lain. Faktor-faktor yang akan diukur dalam penelitian

ini adalah tingkat kualitas dan fisik material limbah kayu. Sedangkan teknik

pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti yakni studi literatur,

pengamatan, dan eksperimen. Sifat dari penelitian ini adalah objektif dan

analisis. Data-data yang didapatkan selama penelitian nantinya akan berupa

angka maupun grafik sehingga bisa membandingkan hasil yang paling

maksimal diantara atau eksperiman yang dilakukan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan hasil yang diperoleh bahwa beberapa iterasi perhiasan telah

menjawab masalah yang dirumuskan yaitu memanfaatkan limbah kayu jati

sisa furnitur untuk dibuat menjadi perhiasan bergaya klasik kontemporer

menggunakan teknik planner, teknik potong, dan teknik bakar (heatgun).

Kesimpulan lain yang dapat diambil melalui perancangan ini adalah:

 Potensi material yang kuat dikarenakan bisa menjadi alternatif sustainable

dengan dasar yang kuat dan tebal, dan bisa di pasangkan dengan berbagai

macam komponen.

 Konsep klasik kontemporer yang diaplikasikan sudah terlihat karena pada

rancangan perhiasan terdapat beberapa elemen seperti penggunaan

beberapa tekstur yang disatukan dan gabungan beberapa bentuk dasar.

Hasil bandul yang didapat dapat di tata dengan berbagai macam pakaian.

 Pemecahan masalah mengenai limbah kayu jati yaitu sudah adanya

pemaksimalan penggunaan limbah sehingga menjadi beberapa pasang

bandul sekaligus pada 1 lembar limbah kayu jati.

 Perancangan bandul limbah kayu jati walaupun bersifat keras tetapi dapat

menghasilkan banyak kemungkinan desain menggunakan penampang

kuningan. Desain yang di ambil merupakan gabungan bentuk dasar

sehingga menghasilkan desain yang kontemporer dan mengikuti selera

pasar.
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5.2 Saran

Pada perancangan dan pembuatan bandul ini, terdapat beberapa saran untuk

pengembangan produk selanjutnya yaitu:

 Perancangan kayu jati untuk riset berikutnya adalah bagaimana

merancang serbuk kayu jati untuk tambah meminimalisir limbah itu

sendiri dan juga mengangkat tema lain selain klasik kontemporer.

 Perawatan yang perlu dilakukan dalam menyimpan kayunya adalah tidak

menyimpan bandul kayu jati di tempat yang lembab, di suhu terlalu

panas, ataupun suhu yang terlalu dingin. Perlu adanya melap kayu dari

waktu ke waktu utuk menjaga kayu dari jamur dan bakteri.

 Perancangan kuningan sebagai “wadah” kayu jati ke depannya sebaiknya

bisa dibuka dan ditutup seperti menggunakan engsel pintu, agar

memudahkah dalam penggunaan yang bisa dibuka dan ditutup.

 Potensi riset lanjutan yang dapat dilakukan adalah pemberlakuan desain

yang bukan merupakan bentuk dasar ataupun gabungan bentuk dasar dan

bagaimana cara mengatasinya agar proses produksi bisa menjadi lebih

efisien dan efektif.
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